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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan 

kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang 

telah memberikan rahmat serta karunia-

Nya kepada kami sehingga kami berhasil 

menyelesaikan Buku dengan judul Buku 

Saku Pijat Perineum sesuai yang 

ditargetkan.  

Buku dengan judul Buku Saku Pijat 

Perineum ini berisikan mengenai konsep 

Pijat Perineum dan langkah-langkah yang 

dapat dilakukan dalam memulai 
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melakukan Pijat Perineum pada Ibu 

Hamil. Kami menyadari bahwa Buku ini 

masih jauh dari sempurna, oleh karena 

itu kritik dan saran dari semua pihak 

yang bersifat membangun selalu kami 

harapkan demi kesempurnaan buku ini. 

Akhir kata, kami sampaikan terima 

kasih kepada semua pihak yang telah 

berperan serta dalam penyusunan Buku 

ini dari awal sampai akhir. Semoga Tuhan 

Yang Maha Esa senantiasa meridhoi 

segala usaha kita. Amin. 

Agustus 2024, Penulis 
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PENGERTIAN PERINEUM 
 

Perineum adalah suatu bagian 

yang  terletak diantara vagina  dan  anus  

yang    terdiri  dari    kulit   dan  otot. 

Perineum  akan  menegang  ketika  kepala  

janin menyembul di vagina untuk 

memberi jalan  keliuar bagi janin.     

Secara   fisiologis     perineum idesain   

untuk meregang dan menipis agar dapat 

dilewati bayi  dengan aman. (Begley et al., 

2019) 
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Perineum adalah ruang berbentuk  

jajaran genjang yang  terletak di bawah 

dasar panggul. Batas-batasanya antara 

lain: 

1. Superior : Dasar panggul yang  terdiri 

dari  M. Levator ani dan M. Coccygeus. 

2. Lateral : Tulang  dan ligamen yang  

membentuk pintu bawah  panggul (exitus 

pelvis)  yakni  dari   depan ke belakang   

angulus  subpubicus,  ramus  

ishiopubicus, tuber  ischiadicum,    

ligamen     sacrotuberosum,    os. coccygis. 

3. Inferior : Kulit dan fascia 
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Berikut adalah beberapa pendapat 

ahli mengenai perineum: 

Gray's Anatomy 

Dalam Gray's Anatomy, perineum 

dijelaskan sebagai daerah tubuh yang 

dibatasi oleh simfisis pubis di bagian 

depan, tulang ekor di belakang, dan kedua 

tuberositas iskia di sisi-sisinya. Perineum 

dibagi menjadi dua segitiga: segitiga 

urogenital di depan dan segitiga anal di 

belakang. Perineum mengandung otot, 

pembuluh darah, dan saraf yang berperan 
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penting dalam fungsi genital, ekskresi, 

dan dukungan dasar panggul. 

Dr. Albert D. Smith (Urologi) 

Dr. Smith menjelaskan bahwa perineum 

memainkan peran penting dalam 

kesehatan urogenital dan anorektal. 

Gangguan pada perineum, seperti trauma 

atau infeksi, dapat menyebabkan masalah 

pada fungsi seksual, buang air kecil, dan 

buang air besar. Ia juga menekankan 

pentingnya perawatan perineum pada 

wanita hamil dan pascapersalinan untuk 
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mencegah komplikasi seperti robekan 

perineum atau disfungsi dasar panggul. 

William O. Reece (Veterinary 

Physiology) 

Dalam konteks hewan, Reece menyatakan 

bahwa perineum adalah area penting 

dalam anatomi hewan yang terlibat dalam 

fungsi reproduksi dan ekskresi. Dalam 

kedokteran hewan, kesehatan dan 

integritas perineum menjadi fokus 

terutama dalam kasus kelahiran, di mana 

cedera perineum dapat mempengaruhi 

kesehatan ibu dan anak. 
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Prof. John A. Rock (Ginekologi) 

Prof. Rock menekankan pentingnya 

perineum dalam kebidanan, terutama 

selama persalinan. Perineum dapat 

meregang selama proses persalinan, dan 

kadang-kadang perlu dilakukan 

episiotomi (pemotongan perineum) 

untuk memfasilitasi kelahiran. Perawatan 

yang tepat terhadap perineum setelah 

persalinan sangat penting untuk 

mencegah infeksi dan mempercepat 

penyembuhan. 
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Dari berbagai pendapat ini, dapat 

disimpulkan bahwa perineum adalah area 

tubuh yang sangat penting dan 

multifungsi, baik dalam konteks anatomi 

manusia maupun hewan, dengan peran 

yang krusial dalam sistem reproduksi, 

ekskresi, dan dukungan struktur panggul. 
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BAGIAN BAGIAN PERINEUM 
 

A. M. Transversus Perinei Superficialis 

Bagian  Superfisial  otot-otot  yang  

letaknya  lebih dalam  dan  mempunyai  

origo  serta  insersio  yang sama.  Otot-

otot  tersebut  terletak  di  luar 

diaphragma  urogenitale.  Musculus  

transversi perinei  membantu  dalam  

menopang  musculus levator ani dan 

memfiksasi perineum. 
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B. Corpus Perinealis 

Titik  pusat  perineum  disebut  

dengan  corpus  perinealis yang terletak 

diantara sudut belakang vagina di sebelah 

depan  dan  anus  disebelah  belakang.  
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Bagian  ini seringkali  terobek  pada  

persalinan  akibat  peregangan yang 

berlebihan. 

 

Otot-otot  yang  membentuk  

struktur  corpus  perinealis  antara lain: 

1. M. Sphincter ani externus 

2. Dua buah M.M. Levatores ani 

3. M.M Transversi perinei superficiales et 

profundi  
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4. M. Bulbocavernosus 

Otot-otot  yang  membentuk  

struktur  corpus perinealis : 
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PENGERTIAN PIJAT 

PERINEUM 

 

 

Pijat  perinium  adalah  tehnik 

memijat  perineum  yang  dilakukan saat  

hamil  atau  4  minggu  sebelum 
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persalinan  yang  bermanfaat  untuk 

melembutkan  jaringan  ikat, melancarkan  

peredaran  darah  dan meningkatkan 

elastisitas perineum. 

Peningkatan  elastisitas  perineum  

akan  mencegah kejadian robekan 

perineum maupun episiotomi. 

    Pijat  perineum  akan  lebih  

bermanfaat  dan  efektif apabila  

dilakukan  pada  primigravida,  dan  

apabila dilakukan  pada  multigravida  

yang  pernah  mendapat episiotomi  akan  

kurang  maksimal,  karena  luka  parut 
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bekas  episiotomi  menyebabkan  jaringan  

lebih  lemah dan cenderung robek pada 

persalinan berikutnya. 
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TUJUANPIJAT PERINEUM 
 

1. Mempersiapkan  jaringan  perineum  

dengan baik  untuk  proses  peregangan  

selama proses  persalinan  serta  akan  

mengurangi robekan perineum. 

2. Melancarkan  aliran  darah  di  daerah 

perineum  dan  vagina,  serta  aliran  

hormon yang  membantu  melemaskan  

otot-otot dasar  panggul  sehingga  proses  

persalinan jadi lebih mudah. 

3. Mentsimulasi  aliran  darah  ke  perineum 

yang akan membantu mempercepat 

proses penyebuhan setelah melahirkan . 
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4. Membantu  otot-otot  perineum  dan  

vagina jadi  elastis  sehingga  

memperkecil  risiko perobekan dan 

episiotomi   
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KELEBIHAN PIJAT 

PERINEUM 
 

 
1. Membantu  ibu  lebih  santai  disaat  

pemeriksaan vagina (Vaginal Touche) 
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2. Membantu  menyiapkan  mental  ibu  

terhadap tekanan dan regangan 

perineum di kala kepala bayi akan keluar 


